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 Abstract: Field Work Practice (PKL) is an important 
component of vocational education aimed at bridging the 
gap between classroom learning and the workplace. This 
study aims to analyze the effectiveness, challenges, and 
development models of PKL in vocational education 
through a Systematic Literature Review (SLR) approach. 
The literature search was conducted using the SINTA, 
Google Scholar, ERIC, and Garuda databases. Of the 510 
identified articles, 15 met the inclusion criteria for 
analysis. The findings indicate that PKL is effective in 
enhancing students’ technical competencies, work 
experience, and employability. However, its 
implementation still faces various challenges, such as 
limited industry partnerships, mismatched student 
placements, and weak monitoring and evaluation. The 
study also found that the development of PKL is leading to 
the implementation of Work-Based Learning (WBL), the 
strengthening of school–industry linkages, the digitization 
of PKL management, and the development of technology-
based monitoring systems. These findings indicate that 
strengthening industry partnerships, leveraging digital 
technology, and implementing integrated evaluation 
systems are critical factors in improving the quality of PKL 
implementation in vocational education. 
 
Keywords : Field Work, Vocational Education, SLR. 
 
Abstrak : Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan bagian 
penting dalam pendidikan kejuruan yang bertujuan 
menghubungkan pembelajaran di sekolah dengan dunia 
kerja. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas, 
tantangan, dan model pengembangan PKL pada 
pendidikan kejuruan melalui pendekatan Systematic 
Literature Review (SLR). Penelusuran literatur dilakukan 
melalui basis data SINTA, Google Scholar, ERIC, dan 
Garuda. Dari 510 artikel yang teridentifikasi, diperoleh 
15 artikel yang memenuhi kriteria inklusi untuk 
dianalisis. Hasil kajian menunjukkan bahwa PKL efektif 
dalam meningkatkan kompetensi teknis, pengalaman 
kerja, dan kesiapan kerja peserta didik. Namun, 
implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, 
seperti keterbatasan kemitraan industri, ketidaksesuaian 
penempatan peserta didik, serta lemahnya monitoring 
dan evaluasi. Kajian juga menemukan bahwa 
pengembangan PKL mengarah pada penerapan Work-
Based Learning (WBL), penguatan link and match sekolah 
industri, digitalisasi pengelolaan PKL, serta 
pengembangan sistem monitoring berbasis teknologi. 
Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan kemitraan 
industri, pemanfaatan teknologi digital, dan sistem 
evaluasi yang terintegrasi menjadi faktor penting dalam 
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meningkatkan kualitas penyelenggaraan PKL pada 
pendidikan kejuruan. 
 
Kata Kunci : Praktik Kerja Lapangan, Pendidikan 
Kejuruan, SLR. 

 

PENDAHULUAN  
Pendidikan kejuruan memiliki peran penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia 

yang memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri yang terus 
mengalami perubahan (Wahyuni et al., 2023). Perkembangan teknologi digital, transformasi 
industri, penerapan otomatisasi, serta meningkatnya persaingan global menuntut lembaga 
pendidikan kejuruan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan teknis, kemampuan 
adaptasi, kreativitas, serta kesiapan menghadapi berbagai tantangan di lingkungan kerja (Hayati 
et al., 2024). Upaya untuk mencapai tujuan tersebut memerlukan proses pembelajaran yang 
mampu menghubungkan pengetahuan teoritis dengan pengalaman praktis sehingga peserta didik 
dapat memahami kondisi kerja secara nyata. Salah satu strategi yang diterapkan dalam pendidikan 
kejuruan adalah Praktik Kerja Lapangan (PKL), yaitu kegiatan pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar langsung di dunia kerja melalui keterlibatan dalam 
aktivitas profesional sesuai dengan bidang keahliannya (Atmawati et al., 2017; Komara & Iskandar, 
2025). Dengan pengalaman tersebut, peserta didik dapat memperoleh kesempatan untuk 
memperkuat kompetensi yang telah dipelajari di sekolah sekaligus memahami budaya kerja, sistem 
operasional, dan tuntutan profesi yang berkembang di lingkungan industri. 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) telah menjadi bagian integral dalam penyelenggaraan 
pendidikan kejuruan di berbagai negara karena mampu mendukung pengembangan kompetensi 
peserta didik melalui pendekatan work-based learning. Menurut Laila et al., (2024) bahwa 
pelaksanaan PKL berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan teknis, kemampuan 
pemecahan masalah, komunikasi profesional, kolaborasi dalam tim, disiplin kerja, serta kesiapan 
memasuki dunia kerja setelah menyelesaikan pendidikan. Hal ini dikarenakan pengalaman belajar 
secara langsung di lingkungan industri juga memberikan pemahaman mengenai penerapan 
standar operasional, pengendalian mutu, keselamatan kerja, dan etika profesi yang menjadi bagian 
penting dalam aktivitas perusahaan (Habibi et al., 2026). Interaksi dengan mentor dan tenaga 
profesional selama pelaksanaan PKL mendorong peserta didik untuk membangun pola pikir yang 
lebih adaptif terhadap perubahan serta meningkatkan kepercayaan diri dalam menghadapi 
tantangan pekerjaan. 

Namun pelaksanaannya masih memperlihatkan sejumlah tantangan yang memengaruhi 
kualitas dan efektivitas program. Kesenjangan antara kompetensi yang diajarkan di sekolah dengan 
kebutuhan industri masih sering ditemukan sehingga peserta didik menghadapi perbedaan antara 
materi pembelajaran dan praktik di lapangan. Permasalahan lain berkaitan dengan keterbatasan 
jumlah mitra industri yang sesuai dengan bidang keahlian, variasi kualitas pembimbing lapangan, 
koordinasi yang belum optimal antara sekolah dan perusahaan, sistem evaluasi yang belum 
terstandarisasi, serta kurangnya mekanisme pemantauan selama proses pelaksanaan PKL. Pada 
beberapa kondisi, peserta didik memperoleh tugas administratif atau pekerjaan rutin yang 
memiliki keterkaitan rendah dengan kompetensi inti program keahlian sehingga kesempatan 
untuk mengembangkan keterampilan profesional menjadi kurang maksimal. Perubahan teknologi 
yang berlangsung cepat juga menghadirkan tantangan baru bagi lembaga pendidikan dalam 
menyesuaikan kurikulum dan menyiapkan peserta didik agar mampu mengikuti perkembangan 
kebutuhan industri yang terus berkembang. 

Berbagai upaya pengembangan terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
penyelenggaraan Praktik Kerja Lapangan melalui inovasi model pembelajaran dan penguatan 
kemitraan dengan dunia usaha serta dunia industri (Waqif, 2021). Seperti pendekatan berbasis 
kolaborasi antara sekolah dan perusahaan dikembangkan untuk menciptakan sinkronisasi antara 
kurikulum pendidikan dengan kebutuhan kompetensi tenaga kerja (Hafid et al., 2025). Seiring 
dengan kemajuan teknologi informasi, pelaksanaan PKL mulai didukung oleh penggunaan 
platform digital untuk monitoring kegiatan peserta didik, penyusunan laporan elektronik, evaluasi 



 

 

 

 

 
Yasin et al. 10.55681/armada.v4i6.2752 

 

 

Efektivitas, Tantangan, dan Model Pengembangan Praktik Kerja Lapangan pada Pendidikan… |   2310 
 

 

 

berbasis portofolio digital, hingga komunikasi antara pembimbing sekolah dan pembimbing 
industri secara daring (Ideal & Fitriyanto, 2024; Ramadhan et al., 2026). Selain itu, penerapan 
pembelajaran berbasis proyek, model pendidikan sistem ganda, dan pendekatan berbasis 
kompetensi menjadi alternatif yang banyak dikembangkan untuk meningkatkan kualitas 
pengalaman belajar peserta didik selama menjalani PKL (Anugrah et al., 2026; Ideal & Fitriyanto, 
2024). 

Perkembangan penelitian mengenai Praktik Kerja Lapangan menunjukkan adanya 
peningkatan perhatian terhadap berbagai aspek implementasi program tersebut. Kajian yang telah 
dipublikasikan mencakup efektivitas PKL dalam meningkatkan kompetensi peserta didik, faktor-
faktor yang memengaruhi keberhasilan pelaksanaan, evaluasi dampak terhadap kesiapan kerja 
lulusan, serta pengembangan model pelaksanaan berbasis teknologi dan kemitraan industri. 
Penelitian oleh Armen et al., (2026) menunjukkan bahwa PKL berkontribusi positif terhadap 
kesiapan kerja peserta didik, dengan efektivitas yang dipengaruhi oleh kualitas kemitraan industri, 
supervisi, dan sistem penilaian. Kajian Rienties et al., (2023) menemukan bahwa work-based 
learning berbasis teknologi mendukung pengembangan keterampilan peserta didik, meskipun 
masih memerlukan evaluasi yang lebih komprehensif. Sementara itu, Putra et al., (2025) 
mengidentifikasi pentingnya integrasi kompetensi, kolaborasi industri, dan pemanfaatan teknologi 
dalam pengembangan pembelajaran berbasis kerja. Sedangkan Viona & Afrianti, (2024) menyoroti 
kesenjangan antara pendidikan dan kebutuhan industri sebagai tantangan utama implementasi. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) masih tersebar dalam berbagai fokus kajian sehingga belum memberikan gambaran yang 
terintegrasi mengenai hubungan antara efektivitas pelaksanaan, tantangan implementasi, dan 
model pengembangan PKL pada pendidikan kejuruan. Sebagian besar penelitian lebih berfokus 
pada evaluasi program atau dampak PKL terhadap kesiapan kerja peserta didik secara parsial, 
sementara sintesis komprehensif yang menghubungkan ketiga aspek tersebut dalam satu kajian 
masih terbatas. Kondisi ini menjadi research gap yang perlu diatasi agar tersedia landasan ilmiah 
yang lebih utuh dalam merumuskan strategi pengembangan PKL yang adaptif terhadap perubahan 
kebutuhan dunia kerja. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan temuan-
temuan empiris dari berbagai penelitian mengenai efektivitas, tantangan, dan model 
pengembangan Praktik Kerja Lapangan melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), 
sehingga menghasilkan pemetaan yang lebih komprehensif dan berbasis bukti.  
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengkaji 
berbagai penelitian yang berkaitan dengan efektivitas, tantangan, dan model pengembangan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada pendidikan kejuruan. Metode SLR dipilih karena memberikan 
prosedur yang sistematis, objektif, dan transparan dalam mengidentifikasi serta menganalisis 
literatur yang relevan sehingga mampu menghasilkan gambaran komprehensif mengenai 
perkembangan penelitian pada topik yang dikaji. Penelitian ini mengacu pada alur Preferred 
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang meliputi tahapan 
identifikasi, penyaringan (screening), penilaian kelayakan (eligibility), inklusi (inclusion), dan 
ekstraksi data. Alur penelitian dapat disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Bagan Alur Penelitian 

 
Pada tahap identifikasi, pencarian literatur dilakukan melalui basis data SINTA dan Google 

Scholar dengan menggunakan kombinasi kata kunci “Praktik Kerja Lapangan”, “PKL, “Work-Based 
Learning”, “Pendidikan Kejuruan”, “Vocational Education”. Pencarian dibatasi pada artikel yang 
dipublikasikan selama periode 2020-2025, sehingga diperoleh 510 artikel sebagai hasil 
identifikasi awal. Selanjutnya dilakukan tahap penyaringan (screening) berdasarkan kesesuaian 
judul, abstrak, dan fokus penelitian. Pada tahap ini artikel yang tidak relevan dengan topik 
penelitian, artikel duplikat, maupun publikasi yang tidak membahas Praktik Kerja Lapangan pada 
pendidikan kejuruan dieliminasi, sehingga 230 artikel dikeluarkan dari proses seleksi. Tahap 
berikutnya adalah penilaian kelayakan (full-text eligibility), yaitu penelaahan secara menyeluruh 
terhadap artikel yang tersisa untuk memastikan kesesuaiannya dengan kriteria inklusi. Kriteria 
tersebut meliputi artikel yang membahas efektivitas, tantangan, atau model pengembangan Praktik 
Kerja Lapangan pada pendidikan kejuruan, tersedia dalam bentuk full text, serta dipublikasikan 
pada jurnal ilmiah yang relevan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 83 artikel tidak memenuhi 
kriteria sehingga dikeluarkan dari proses analisis. 

Pada tahap inklusi (inclusion), diperoleh 15 artikel yang memenuhi seluruh kriteria dan 
digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini. Kelima belas artikel tersebut kemudian 
memasuki tahap ekstraksi data, yaitu proses pengumpulan informasi penting yang meliputi 
identitas artikel, tujuan penelitian, metode penelitian, karakteristik subjek atau konteks penelitian, 
serta temuan utama. Data yang telah diekstraksi selanjutnya dianalisis menggunakan analisis 
tematik, dengan mengelompokkan hasil penelitian ke dalam tiga tema utama sesuai fokus kajian, 
yaitu (1) efektivitas Praktik Kerja Lapangan pada pendidikan kejuruan, (2) tantangan dalam 
implementasi Praktik Kerja Lapangan, dan (3) model pengembangan Praktik Kerja Lapangan. 
Pengelompokan tersebut menjadi dasar untuk mengidentifikasi kecenderungan hasil penelitian, 
membandingkan temuan antarartikel, serta memberikan gambaran mengenai perkembangan 
kajian Praktik Kerja Lapangan dalam konteks pendidikan kejuruan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Efektivitas Praktik Kerja Lapangan pada Pendidikan Kejuruan 

Untuk menganalisis efektivitas Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada pendidikan kejuruan, 
peneliti mengidentifikasi dan mengkaji artikel-artikel yang telah memenuhi kriteria inklusi. 
Artikel-artikel tersebut berfokus pada evaluasi pelaksanaan PKL, pencapaian kompetensi peserta 
didik, kesiapan kerja, serta kontribusi program terhadap penguatan hubungan antara sekolah dan 
dunia industri. Karakteristik artikel yang direview disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Artikel Publikasi yang telah memenuhi kriteria penelitian (literatur review) 
No. Peneliti Judul Penelitian Jenis Penelitian Tahun 
1 Dermawan et 

al., (2024) 
Bridging the Gap: Enhancing the 
Effectiveness of Vocational Internships at 
SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

Kualitatif 
Deskriptif 
(Model CIPP) 

2024 

2 Areli et al., 
(2020) 

An Evaluation of Implementation Industrial 
Work Practice Programs in Vocational School 

Evaluasi 
Program (Model 
CIPP) 

2020 

3 Nasirudin et 
al., (2024) 

Implementasi Hasil Evaluasi Program Praktek 
Kerja Industri melalui Model CIPP di Sekolah 
Menengah 

Kuantitatif 
Evaluatif (Model 
CIPP) 

2024 

4 Kiram et al., 
(2025) 

CIPP-Based Analysis of Industrial Work 
Practice Effectiveness at a Private Vocational 
High School 

Kualitatif 
Evaluatif (Model 
CIPP) 

2025 

5 (Yusuf & 
Basrowi, 
2023) 

The Effectiveness of the Internship Program 
for Vocational High School Students Using 
the CIPP Method 

Mixed Methods 
(Model CIPP) 

2023 

 
Berdasarkan hasil ekstraksi lima artikel yang membahas efektivitas Praktik Kerja Lapangan 

(PKL), dapat diinterpretasikan bahwa implementasi PKL pada pendidikan kejuruan secara umum 
telah memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi peserta didik dan kesiapan 
memasuki dunia kerja. Seluruh penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan PKL telah mengacu 
pada mekanisme yang terstruktur melalui tahap perencanaan, pembekalan, pelaksanaan, 
monitoring, hingga evaluasi, sehingga mampu memberikan pengalaman belajar yang kontekstual 
dan mendekatkan peserta didik pada budaya kerja di dunia usaha dan dunia industri (DUDI). 
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa PKL telah menjalankan fungsinya sebagai media 
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) yang mendukung pencapaian 
kompetensi vokasional. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dermawan et al. (2024) dan Areli et al. (2020) 
memperlihatkan bahwa efektivitas PKL sangat dipengaruhi oleh kualitas manajemen program dan 
kemitraan antara sekolah dengan industri. Keduanya menemukan bahwa koordinasi yang baik, 
pembagian peran pembimbing yang jelas, serta komunikasi yang intensif mampu menciptakan 
pelaksanaan PKL yang lebih optimal. Namun, kedua penelitian tersebut juga mengungkap masih 
adanya kesenjangan antara kebutuhan industri dengan materi pembekalan yang diberikan sekolah, 
sehingga proses adaptasi peserta didik di lingkungan kerja belum sepenuhnya berjalan maksimal. 
Sementara itu, penelitian Nasirudin et al. (2024) menunjukkan bahwa aspek context, input, dan 
process dalam model evaluasi CIPP memperoleh hasil yang baik, sedangkan aspek product masih 
memerlukan perhatian lebih lanjut. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 
penyelenggaraan PKL belum sepenuhnya tercermin pada capaian kompetensi akhir peserta didik. 
Dengan kata lain, kualitas proses pelaksanaan yang baik belum selalu menghasilkan peningkatan 
keterampilan kerja secara optimal apabila belum diimbangi dengan sistem evaluasi hasil yang 
komprehensif. 

Temuan serupa diperkuat oleh Kiram et al. (2025) yang menyatakan bahwa PKL efektif dalam 
meningkatkan kompetensi teknis peserta didik melalui pembimbingan ganda, monitoring intensif, 
dan pembekalan yang sistematis. Akan tetapi, penelitian tersebut juga mengidentifikasi bahwa 
pengembangan kompetensi nonteknis, seperti kepemimpinan, kreativitas, kemampuan berinisiatif, 
dan komunikasi profesional, masih belum memperoleh perhatian yang memadai. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa pelaksanaan PKL masih lebih berorientasi pada penguasaan hard skills 
dibandingkan pembentukan soft skills yang juga sangat dibutuhkan oleh dunia kerja. Di sisi lain, 
Yusuf dan Basrowi (2023) menemukan bahwa seluruh komponen evaluasi CIPP berada pada 
kategori baik sehingga program magang layak untuk terus dilaksanakan. Meskipun demikian, 
penelitian tersebut tetap mengidentifikasi adanya ketidaksesuaian antara bidang keahlian peserta 
didik dengan tempat magang yang diperoleh. Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas PKL 
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tidak hanya ditentukan oleh kualitas pelaksanaan program, tetapi juga sangat bergantung pada 
kesesuaian penempatan peserta didik dengan kompetensi keahlian yang dipelajari di sekolah. 

Disimpulkan bahwa hasil dari berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa Praktik 
Kerja Lapangan merupakan strategi yang efektif dalam mendukung pembelajaran pada pendidikan 
kejuruan melalui peningkatan kompetensi teknis, pengalaman kerja, dan kesiapan memasuki 
dunia industri. Meskipun demikian, efektivitas tersebut masih menghadapi beberapa kendala yang 
berulang, seperti ketidaksesuaian penempatan peserta didik dengan bidang keahlian, kesenjangan 
kebutuhan industri dengan materi pembekalan, serta belum optimalnya pengembangan soft skills 
dan evaluasi berbasis hasil. Oleh karena itu, peningkatan kualitas kemitraan dengan dunia industri, 
penyelarasan kurikulum, serta penguatan sistem monitoring dan evaluasi menjadi faktor penting 
untuk meningkatkan efektivitas penyelenggaraan PKL pada masa mendatang. 
Tantangan Praktik Kerja Lapangan pada Pendidikan Kejuruan 

Untuk mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) pada pendidikan kejuruan, peneliti menganalisis artikel-artikel yang telah 
memenuhi kriteria inklusi. Artikel-artikel tersebut membahas berbagai aspek kendala yang muncul 
dalam perencanaan, pelaksanaan, kemitraan industri, monitoring, dan evaluasi program PKL. 
Karakteristik artikel yang direview disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Artikel Publikasi yang telah memenuhi kriteria penelitian (literatur review) 
No. Peneliti Judul Artikel Metode 

Penelitian 
Tahun 

1 (Budianto et al., 
2024) 

Evaluasi Pelaksanaan Program Praktik Kerja 
Lapangan di SMK Tamtama 1 Sidareja 

Evaluasi 
Program 
(Model CIPP) 

2024 

2 Abbas, A. L., & 
Ardiansyah, M. 
(2025). 

Pola Kemitraan Program Praktek Kerja 
Industri (Prakerin) di SMKN 7 Bone 

Kualitatif 
Deskriptif 

2025 

3 (Srihartiyani et 
al., 2024) 

Implementasi Pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan di SMK Negeri 3 Blitar 

Kualitatif 
Deskriptif 

2024 

4 (Aprianto, 2026) Manajemen Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Berbasis Kemitraan Industri pada Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) di Provinsi 
Kalimantan Tengah 

Kualitatif 
Deskriptif 

2026 

5 (Wahyudin & 
Sarah, 2025) 

Peran Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Hubungan Industri dalam Meningkatkan 
Kualitas Program Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Kualitatif 
Deskriptif 

2025 

 
Berdasarkan hasil penelitian diatas menjelaskan bahwa keberhasilan penyelenggaraan PKL 

pada pendidikan kejuruan sangat dipengaruhi oleh kualitas kemitraan antara sekolah dengan 
dunia usaha dan dunia industri (DUDI), sistem pengelolaan program, serta mekanisme monitoring 
dan evaluasi yang diterapkan. Secara umum, seluruh penelitian menunjukkan bahwa PKL telah 
memberikan manfaat dalam mendekatkan peserta didik dengan lingkungan kerja nyata, namun 
pelaksanaannya masih menghadapi berbagai kendala yang berpotensi mengurangi efektivitas 
pencapaian tujuan pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Budianto et al., (2024). 
menunjukkan bahwa pelaksanaan PKL telah berjalan dengan baik dan mampu memberikan 
pengalaman kerja kepada peserta didik. Akan tetapi, efektivitas program masih dibatasi oleh 
keterbatasan ketersediaan tempat PKL yang sesuai dengan kompetensi keahlian, lemahnya sistem 
monitoring selama pelaksanaan, serta evaluasi program yang belum dilakukan secara 
komprehensif. Temuan ini mengindikasikan bahwa penyediaan lokasi praktik yang relevan dan 
pengawasan yang berkelanjutan menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan PKL. 

Sementara itu, Abbas, A. L., & Ardiansyah, M. (2025).. menegaskan bahwa kemitraan antara 
sekolah dan dunia industri merupakan komponen utama dalam penyelenggaraan Praktek Kerja 
Industri (Prakerin). Meskipun kerja sama tersebut telah memberikan kontribusi positif terhadap 
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pelaksanaan program, pemerataan kemitraan dan kualitas komunikasi dengan pihak industri 
masih menjadi tantangan. Kondisi tersebut berimplikasi pada belum optimalnya penempatan 
peserta didik sesuai dengan kompetensi yang dipelajari di sekolah. Temuan serupa juga terlihat 
pada penelitian Srihartiyani et al., (2024). yang menyatakan bahwa implementasi PKL telah 
mengikuti prosedur yang ditetapkan dan mampu memberikan pengalaman belajar kontekstual 
kepada peserta didik. Namun demikian, pengawasan selama pelaksanaan, koordinasi antara 
sekolah dengan industri, serta evaluasi hasil belajar masih memerlukan perbaikan agar proses 
pembelajaran di lingkungan kerja dapat berlangsung secara lebih efektif dan terukur. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aprianto, (2026). menunjukkan bahwa pengelolaan PKL 
berbasis kemitraan industri mampu meningkatkan relevansi pembelajaran dengan kebutuhan 
dunia kerja. Meskipun demikian, penelitian tersebut mengidentifikasi adanya kendala dalam 
sinkronisasi kompetensi antara sekolah dan industri, pelaksanaan monitoring, serta penerapan 
evaluasi berbasis kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan PKL tidak hanya bergantung 
pada keberadaan mitra industri, tetapi juga pada kualitas koordinasi dan penyelarasan kompetensi 
yang dibangun secara berkelanjutan. Selanjutnya, Wahyudin & Sarah, (2025). mengemukakan 
bahwa peran wakil kepala sekolah bidang hubungan industri memiliki kontribusi penting dalam 
meningkatkan kualitas penyelenggaraan PKL melalui penguatan jejaring kemitraan. Kendati 
demikian, jumlah mitra industri yang masih terbatas, sistem supervisi yang belum optimal, serta 
pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan dan monitoring PKL menjadi tantangan yang perlu 
mendapatkan perhatian. Temuan ini mengisyaratkan pentingnya inovasi berbasis digital untuk 
mendukung manajemen PKL yang lebih efektif dan efisien. 

Dapat disimpulkan bahwa tantangan utama dalam penyelenggaraan Praktik Kerja Lapangan 
pada pendidikan kejuruan meliputi keterbatasan kemitraan dengan dunia industri, ketidaksesuaian 
tempat praktik dengan kompetensi peserta didik, lemahnya sistem monitoring dan evaluasi, kurang 
optimalnya koordinasi antara sekolah dan mitra industri, serta belum maksimalnya pemanfaatan 
teknologi dalam pengelolaan program. Berbagai temuan tersebut mengindikasikan perlunya 
penguatan kolaborasi sekolah dan DUDI, penyelarasan kompetensi dengan kebutuhan industri, 
serta pengembangan sistem monitoring dan evaluasi yang lebih terintegrasi guna meningkatkan 
kualitas pelaksanaan PKL di masa mendatang. 
Model Pengembangan Praktik Kerja Lapangan pada Pendidikan Kejuruan 

Untuk memperoleh gambaran mengenai model pengembangan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
pada pendidikan kejuruan, peneliti mengidentifikasi dan menganalisis artikel-artikel yang telah 
memenuhi kriteria inklusi. Karakteristik artikel yang direview disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Artikel Publikasi yang telah memenuhi kriteria penelitian (literatur review) 
No. Peneliti Judul Penelitian Jenis Penelitian Tahun 
1 (Sugiyarto, 

2020) 
Pengembangan Model Work Based 
Learning Kolaboratif (WBL-K) pada 
Pelaksanaan Magang di Politeknik 
Negeri Jakarta 

Research and 
Development 
(R&D) 

2024 

2 (Aminudin et al., 
2023) 

Pengembangan Model Praktik Kerja 
Industri Berbasis Web untuk 
Meningkatkan Kesiapan Kerja Peserta 
Didik SMK Muhammadiyah Pencongan 
Kabupaten Pekalongan 

Research and 
Development 
(ADDIE) 

2023 

3 (Ashari et al., 
2020) 

Pengembangan Model Link and Match 
Melalui Praktek Kerja Industri 
(Prakerin) Jurusan Teknik Tenaga 
Listrik 

Research and 
Development  

2020 

4 (Kamaruzaman 
et al., 2020) 

Development of Industrial Work 
Practices With Work-Based Learning 
(WBL) in Vocational High Schools 

Research and 
Development 

2020 

5 (Dariyati et al., 
2025) 

Pengembangan Model Monitoring 
Berkala Praktik Kerja Lapangan pada 

Research and 
Development 

2020 
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Kurikulum Merdeka di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Bantul 

(System 
Development) 

 
Penelitian oleh Ashari et al., (2020)  menunjukkan bahwa pengembangan model Prakerin 

diarahkan untuk memperkuat keselarasan antara sekolah dan dunia usaha/dunia industri (DUDI) 
melalui model HILDA. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa keberhasilan Prakerin sangat 
dipengaruhi oleh kualitas kerja sama yang terbangun antara kedua pihak. Hasil ini menunjukkan 
bahwa pada tahap awal pengembangan model Prakerin, perhatian peneliti masih berfokus pada 
upaya membangun sistem kemitraan yang mampu mengurangi kesenjangan antara kompetensi 
yang diajarkan di sekolah dengan kebutuhan industri. Dengan demikian, penelitian ini 
menempatkan aspek link and match sebagai fondasi utama dalam pengembangan program 
Prakerin.  

Kemudian Sugiyarto, (2020) mengembangkan model Work Based Learning Kolaboratif 
(WBL-K) menggunakan model 4D. Temuan penelitian menunjukkan bahwa model yang 
dikembangkan dinilai layak, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta didik. 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menitikberatkan pada kemitraan, penelitian ini mulai 
menekankan pentingnya keterlibatan aktif industri dalam keseluruhan proses pembelajaran. Hasil 
tersebut menunjukkan adanya perkembangan pemikiran bahwa hubungan sekolah dan industri 
tidak cukup hanya pada tahap penempatan siswa, tetapi perlu diwujudkan dalam kolaborasi yang 
terstruktur sejak perencanaan hingga evaluasi pembelajaran.  

Selanjutnya penelitian oleh  Kamaruzaman et al., (2020) dengan Work-Based Learning 
(WBL) memperkuat temuan sebelumnya dengan menempatkan pengalaman kerja sebagai bagian 
integral dari proses pembelajaran. Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran 
di sekolah dengan pengalaman kerja nyata dapat meningkatkan relevansi kompetensi yang dimiliki 
peserta didik terhadap kebutuhan dunia kerja. Hasil ini mengindikasikan bahwa arah 
pengembangan Prakerin mulai bergeser dari sekadar program magang menuju model 
pembelajaran yang memberikan pengalaman autentik dan kontekstual bagi peserta didik. Dengan 
demikian, dunia kerja tidak lagi dipandang sebagai tempat praktik semata, tetapi sebagai 
lingkungan belajar yang berkontribusi langsung terhadap pencapaian kompetensi. 

Pada Aminudin et al., (2023) menunjukkan perkembangan berikutnya dalam 
pengembangan model Prakerin melalui pemanfaatan teknologi berbasis web. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa model yang dikembangkan memiliki tingkat kelayakan yang tinggi dan 
mampu mendukung peningkatan kesiapan kerja peserta didik. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
perkembangan teknologi mulai dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai keterbatasan dalam 
pelaksanaan Prakerin, terutama dalam aspek komunikasi, monitoring, dan pengelolaan program. 
Penelitian ini memperlihatkan bahwa pengembangan model Prakerin tidak hanya berorientasi 
pada aspek pembelajaran, tetapi juga pada efektivitas sistem pengelolaan program.  

Dan penelitian Dariyati et al. (2025) menunjukkan bahwa pengembangan model monitoring 
berkala Praktik Kerja Lapangan (PKL) berbasis website merupakan inovasi yang efektif dalam 
meningkatkan kualitas pelaksanaan PKL pada pendidikan kejuruan. Melalui pendekatan Research 
and Development (R&D) model ADDIE, penelitian ini menghasilkan sistem monitoring digital yang 
memungkinkan pengisian jurnal harian, penilaian kompetensi, dan pemantauan peserta didik 
secara real-time oleh sekolah maupun industri. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa model 
yang dikembangkan dinyatakan valid, layak, dan efektif digunakan karena mampu meningkatkan 
efisiensi monitoring, memperkuat komunikasi antara sekolah dan industri, serta mendukung 
penilaian keterampilan teknis dan nonteknis secara lebih sistematis. Temuan ini menunjukkan 
bahwa digitalisasi monitoring PKL menjadi salah satu arah pengembangan yang relevan untuk 
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka sekaligus meningkatkan kesiapan kerja peserta 
didik melalui pengawasan dan evaluasi yang lebih terintegrasi. 

Berbagai penelitian tersebut menunjukkan adanya perkembangan yang saling melengkapi. 
Penelitian awal berfokus pada penguatan hubungan sekolah dan industri melalui konsep link and 
match, kemudian berkembang pada penguatan kolaborasi pembelajaran berbasis kerja, dan 
selanjutnya mengarah pada pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan program Prakerin. 
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Berdasarkan perkembangan tersebut, penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada pengembangan 
model Prakerin yang lebih praktis dengan mengintegrasikan kemitraan sekolah-industri, 
pendampingan yang terstruktur, serta penggunaan media digital sederhana untuk mendukung 
monitoring dan evaluasi kegiatan siswa. Hal ini menegaskan bahwa model yang dikembangkan 
tidak hanya mudah diterapkan oleh sekolah, tetapi juga mampu meningkatkan kualitas 
pengalaman belajar dan kesiapan kerja peserta didik secara lebih optimal. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kajian terhadap artikel-artikel yang membahas model pengembangan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL), dapat disimpulkan bahwa arah pengembangan PKL pada pendidikan 
kejuruan berfokus pada penguatan kolaborasi antara lembaga pendidikan dan dunia industri, 
digitalisasi sistem pengelolaan, serta penyempurnaan mekanisme monitoring dan evaluasi. 
Berbagai model yang dikembangkan, seperti Work-Based Learning (WBL), model link and match, 
sistem PKL berbasis web, serta model monitoring berkala berbasis digital, menunjukkan potensi 
yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan PKL. 

Model-model tersebut mampu memperkuat keterkaitan antara pembelajaran di sekolah 
dengan kebutuhan dunia kerja, meningkatkan kualitas pengawasan dan penilaian peserta didik, 
serta mempermudah komunikasi antara sekolah dan mitra industri. Disamping itu, pengembangan 
model PKL juga diarahkan pada peningkatan kompetensi teknis dan nonteknis peserta didik melalui 
keterlibatan industri yang lebih aktif dalam proses pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa 
inovasi model PKL yang berbasis kemitraan, teknologi digital, dan kebutuhan industri menjadi 
faktor penting dalam mendukung terciptanya pendidikan kejuruan yang adaptif, relevan, dan 
mampu menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tuntutan dunia kerja. 
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